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 The waste problem is exacerbated by the waste management system in various 
regions that still uses the old paradigm which sees waste as something that has 
no value and must be discarded. The waste management process in Bobosan 
Village is supported by a Recycling Center (PDU) facility which is managed 
by a Non-Governmental Organization (NGO) using a new paradigm of waste 
management system that views waste as a resource that has economic value 
and can be utilized. The purpose of this study is to estimate the economic value 
of organic and inorganic household waste in Bobosan Village, also to estimate 
the economic value of household waste that has not been managed by PDU-
KSM Bobosan. Based on the results of calculations using the Total Economic 
Value method, the results obtained are, within one month there is a volume of 
organic household waste of 19,408.095 kilograms/month with an economic 
value of IDR 116,448,570, the volume of inorganic household waste is 
3,667.440 kilograms/month with an economic value of IDR 27,872,544, the 
volume of household waste that has not been managed or utilized is 12,692.977 
kilograms with an economic value of IDR 13,259,823. The total economic value 
of household waste in Bobosan Village within one month in 2021 is IDR 
157,580,937. 
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PENDAHULUAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Jenna R. Jambeck, dkk. (2015), setiap orang 
di Indonesia diperkirakan menghasilkan sampah sebanyak 0,52 kg/hari. Data perkiraan volume 
sampah di Indonesia dapat dilihat dengan menjumlahkan rata-rata volume sampah per orang 
dengan jumlah penduduk di Indonesia. Seiring dengan pertambahan penduduk dan 
peningkatan ekonomi, maka volume sampah yang dihasilkan akan semakin bertambah. 

Berdasarkan data World Bank, jumlah volume sampah di Indonesia pada tahun 2020 
mencapai 51.914.783. ton. Walaupun dalam kondisi pandemi covid-19, volume timbulan sampah 
di Indonesia masih sangat banyak. Permasalahan sampah di Indonesia semakin bertambah 
buruk seiring waktu berjalan. Selain karena sarana dan pra sarana pengelolaan sampah yang 
tidak mendukung, penyebab lainnya adalah rendahnya kesadaran dan tanggungjawab 
masyarakat sebagai sumber sampah dalam mengelola sampah yang mereka hasilkannya. 

 

                          Sumber: Badan Pusat Statistik (Diolah) 

Gambar 1. Diagram Indeks Perilaku Ketidakpedulian Lingkungan Hidup Indonesia  

Tahun 2018 

Pada Gambar 1 di atas, indeks ketidakpedulian masyarakat terhadap pengelolaan 
sampah adalah sebesar 0,72 dari rentang 0 sampai 1, dengan artian bahwa 72 persen masyarakat 
Indonesia tidak peduli dengan pengelolaan sampah atau hanya 28 persen masyarakat yang 
peduli terhadap pengelolaan sampah. Permasalahan sampah juga diperburuk dengan sistem 
pengelolaan sampah di berbagai daerah yang masih menggunakan paradigma lama yang 
bertumpu pada pendekatan akhir dengan pengelolaan yang mengandalkan kegiatan 
pengumpulan, pengangkutan, dan pembuangan.  Pada sistem ini, sampah dipandang sebagai 
hal yang tidak memiliki nilai dan harus dibuang. 

Sistem pengelolaan sampah dengan paradgima baru merupakan sistem pengelolaan 
sampah yang memandang sampah sebagai sumberdaya yang mempunyai ekonomi dan dapat 
dimanfaatkan, misalnya untuk kompos, energi (bahan bakar dan listrik), dan bahan bangunan 
maupun sebagai bahan baku industri. Sedangkan yang dibuang merupakan sampah yang tidak 
dapat dimanfaatkan karena tidak memiliki nilai ekonomi. Salah satu kabupaten yang telah 
menggunakan sistem pengelolaan sampah yang bertumpu pada paradigma baru adalah 
Kabupaten Banyumas. 
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      Sumber: Dinas Lingkungan Hidup (2018) 

Gambar 2. Paradigma Lama dan Paradigma Baru Pengelolaan Sampah Kota di Indonesia 

Dalam melakukan pengelolaan sampah, Pemerintah Kabupaten Banyumas menerapkan 
sistem pengelolaan sampah menggunakan paradigma baru yang memandang sampah sebagai 
sumberdaya yang bernilai ekonomi dan dapat dimanfaatkan. Sistem pengelolaan tersebut 
dijelaskan melalui Surat Edaran Pengelolaan Sampah di Kabupaten Banyumas No. 
660.1/7776/2018 mengenai pengelolaan sampah melalui sumbernya, dimana warga diharapkan 
mengelola sampah sendiri dengan melakukan pemilahan sampah, pemanfaatan sampah, dan 
memusnahkan sisanya. Warga yang tidak mampu mengelola sampahnya dapat bekerjasama 
dengan Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) pengelola sampah terdekat. 

 Dalam mendukung penerapan sistem pengelolaan sampah paradigma baru, Pemerintah 
Kabupaten Banyumas membangun fasilitas Pusat Daur Ulang (PDU) di delapan (8) KSM 
pengelola sampah di Kota Purwokerto yang mulai beroperasi pada bulan Desember 2019. Sesuai 
dengan Peraturan Bupati Banyumas No. 45 Tahun 2018 Tentang Kebijakan dan Strategi 
Kabupaten Banyumas dalam Pengelolaan Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah 
Rumah Tangga. 

Fasilitas Pusat Daur Ulang (PDU) dikelola oleh Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) 
pengelola sampah yang ada di kelurahan tersebut. Untuk memperlancar kegiatan pengelolaan 
sampah, pemerintah melengkapi fasilitas PDU dengan menyediakan lahan, bangunan, mesin 
pengolah sampah, dan kendaraan angkut sampah. Tujuan didirikannya PDU adalah untuk 
melakukan pengurangan sampah rumah tangga dan sampah sejenis sampah rumah tangga 
sebesar 30 persen dan penanganan sampah rumah tangga dan sampah sejenis sampah rumah 
tangga sebesar 70 persen pada tahun 2025.   

Berdasarkan hasil pra survei (Tabel 1), terlihat bahwa rata-rata sampah yang di daur 
ulang oleh PDU di Purwokerto adalah sebesar 27,6 persen dan angka tersebut masih jauh dari 
tujuan didirikannya fasilitas Pusat Daur Ulang, yaitu sebanyak 70 persen penanganan sampah. 
PDU Kelurahan Bobosan memiliki jumlah timbulan sampah dan jumlah sampah terkelola paling 
banyak di Kecamatan Purwokerto Utara. Namun secara persentase terkelola, PDU Kelurahan 
Bobosan adalah yang paling mendekati target pengurangan sampah di Kabupaten Banyumas. 
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Tabel 1. Timbulan Sampah yang Terkelola Oleh PDU di Purwokerto Per November 2020 

No. Nama  Timbulan (m3) Terkelola (m3) Terkelola (%) 

1. PDU Kelurahan Pasir Kulon  2.185,0 1.311,00 60,0 
2. PDU Kelurahan Bobosan 4.212,6 1.179,53 28,0 
3 PDU Kelurahan Tanjung  2.280,0 592,80 26,0 
4. PDU Kelurahan Purwokerto Wetan  4.949,0 1.237,25 25,0 
5. PDU Kelurahan Purwanegara 5.400,0 1.296,00 24,0 
6. PDU Kelurahan Pabuwaran 3.744,0 786,24 21,0 
7. PDU Kelurahan Kober 4.773,6 954,72 20,0 
8. PDU Kelurahan Karangwangkal 4.680,0 795,60 17,0 

Rata-rata 4.028,0 1.987,56 27,6 

Sumber: Pra Survei 

PDU-KSM Kelurahan Bobosan didirikan pada bulan Desember 2019 dan diketuai oleh 
Supartono. PDU-KSM Kelurahan Bobosan beralamat di Jl. Kamandaka Kelurahan Bobosan 
Kecamatan Purwokerto Utara dan mempunyai lahan sekitar kurang lebih ¾ Ha yang merupakan 
lahan milik Kelurahan Bobosan yang akan diakuisisi oleh Pemerintah Kabupaten Banyumas. 
Terdapat 12 orang yang bekerja di PDU-KSM Kelurahan Bobosan. Fasilitas untuk menunjang 
kegiatan daur ulang yang diberikan oleh pemerintah daerah kepada semua Pusat Daur Ulang 
(PDU) seperti mesin, pencacah, mesin press hidrolik, mesin pemilah sampah atau yang disebut 
dengan mesin conveyor, mesin pengering sampah, dan mesin pengayak untuk membuat pupuk 
organik merupakan pinjaman yang apabila tidak dimanfaatkan atau tidak terpakai harus 
dikembalikan.  

PDU-KSM Kelurahan Bobosan merupakan salah satu PDU yang dapat memanfaatkan 
hampir keseluruhan fasilitas yang diberikan. Hal ini membuat kegiatan daur ulang di PDU-KSM 
Kelurahan Bobosan dapat berjalan dengan cukup efisien. Beberapa hal tersebut merupakan 
alasan dipilihnya Kelurahan Bobosan sebagai lokasi penelitian. Dalam menerapkan sistem 
pengelolaan sampah dengan paradigma baru, PDU-KSM Kelurahan Bobosan melakukan 
kegiatan pemilahan sampah dengan memisah timbulan sampah menjadi dua jenis, yaitu organik 
dan anorganik. Kegiatan pemilahan dilakukan agar dapat memisahkan sampah yang dapat 
dimanfaatkan dengan sampah yang tidak dapat dimanfaatkan atau disebut dengan residu 
sampah. Contoh sampah anorganik yang berpotensi didaur ulang adalah botol plastik, kertas, 
logam, kantong plastik, alumunium, limbah besi, dan lainnya yang dapat dijual kepada industri 
yang menerima bahan daur ulang. 

Sampah organik yang dimanfaatkan berupa sampah sisa makanan, daun, dan sayur. 
Sampah tersebut diolah menjadi pupuk organik melalui proses selama satu bulan. Pada saat ini, 
PDU Kamandaka dapat memproduksi pupuk organik sebanyak kurang lebih satu ton setiap 
bulannya. Sedangkan sampah anorganik yang dimanfaatkan berupa kantong plastik yang didaur 
ulang menjadi campuran aspal hotmix (beton). Aspal hotmix merupakan aspal yang 
menggunakan beberapa campuran dari agregat kasar, agregat halus, dan juga filler yang 
disatupadukan dalam kondisi suhu tertentu . Proses pengolahan sampah kantong plastik 
dilakukan melalui 4 tahap, tahap pertama adalah pemadatan menggunakan mesin press hirdolik 
dengan tujuan untuk mengurangi jumlah air yang ada pada sampah kantong plastik tersebut. 

Berdasarkan data pada Tabel 2, PDU-KSM Kelurahan Bobosan telah berhasil 
memanfaatkan sampah sebesar 28 persen dari total sampah yang terangkut selama tahun 2020. 
Terdapat beberapa sampah yang telah dimanfaatkan namun belum memiliki nilai jual yang 
tinggi dan terdapat juga sampah yang memiliki nilai ekonomi namun belum dimanfaatkan oleh 
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PDU-KSM Bobosan. Oleh sebab itu penelitian ini akan menghitung nilai ekonomi sampah rumah 
tangga yang terdapat di Kelurahan Bobosan Kecamatan Purwokerto Utara. 

 
 
 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan metode valuasi ekonomi 
lingkungan. Metode ini merupakan metode penelitian terhadap nilai ekonomi sampah rumah 
tangga yang dihasilkan melalui kegiatan pengelolaan sampah menggunakan sistem pengelolaan 
sampah paradigma baru. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh timbulan sampah rumah 
tangga yang terdapat di Kelurahan Bobosan, Kecamatan Purwokerto Utara, Kabupaten 
Banyumas. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan metode stratified random 
sampling yang diadaptasi dari SNI 19-3964-1994 dengan responden rumah tangga di Kelurahan 
Bobosan dan sampel akan terdiri dari beberapa timbulan sampah dari rumah tangga di 
Kelurahan Bobosan. 

Tata cara pengukuran dan perhitungan contoh timbulan sampah dilakukan dengan 
menerapkan prosedur yang terdapat dalam SNI 19-3964-1994, yaitu: 

𝑆 =  𝐶𝑑√𝑃𝑠  .............................................................................................................. (1) 

 di mana:  
S = Jumlah Sampel (Jiwa) 
Cd = Koefisien Perumahan, dimana:  

Kota Metropolitan dan Besar =1 
Kota Sedang dan Kecil = 0,5 

Ps = Populasi (Jiwa) 
Selanjutnya adalah menentukan jumlah sampel kepala keluarga (KK) dengan rumus: 

𝐾 =  
𝑆

𝑛
 ......................................................................................................................  (2) 

 di mana: 
K = Jumlah Sampel Keluarga 
S = Jumlah Sampel Jiwa 
n = Jumlah Jiwa per Keluarga 

Selanjutnya adalah mencari jumlah sampel timbulan sampah dari perumahan, di mana 
perumahan dibagi menjadi 3 dengan rumus sebagai berikut: 

1) Sampel Perumahan Permanen (Pendaptan Tinggi) = (𝑆1 × 𝐾) Rumah 

2) Sampel Perumahan Semi Permanen (Pendapatan Sedang) = (𝑆2 × 𝐾) Rumah 

3) Sampel Perumahan Non Permanen (Pendapatan Rendah) = (𝑆3 × 𝐾) Rumah 
Keterangan: 
S1 = Proporsi Jumlah KK Perumahan Permanen dalam Persen 
S2 = Proporsi Jumlah KK Perumahan Semi Permanen dalam Persen 
S3 = Proporsi Jumlah KK Perumahan Non Permanen dalam Persen 

Selanjutnya, data akan divaluasikan menggunakan metode Total Economic Value dengan rumus: 
𝑇𝐸𝑉 = 𝐷𝑈𝑉 + 𝐼𝑈𝑉 + 𝑂𝑉 + 𝐸𝑉 .............................................................................  (3) 
di  mana: 
TEV = Nilai Total Ekonomi/Total Economic Value 
DUV = Nilai Penggunaan Langsung/Direct Use Value 
IUV = Nilai Penggunaan Tidak Langsung/ Indirect Use Value 
OV = Nilai Pilihan/Option Value 
EV = Nilai Keberadaan/Excistence Value 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan data Kantor Kelurahan bulan Januari 2021, didapatkan total populasi sebanyak 
2.285 rumah tangga. Maka jumlah penduduk yang akan dijadikan sampel adalah: 

𝑆 =  𝐶𝑑√𝑃𝑠  

𝑆 =  0,5√6,468  
𝑆 =  0,5 𝑥 80,424  
𝑆 =  40,212 atau 40 jiwa. 

Data jumlah jiwa per rumah tangga tidak tersedia, maka untuk mengetahuinya digunakan rumus 
sebagai berikut: 

n = 
Jumlah Penduduk

Jumlah Rumah Tangga
 

n = 
6.468

2.285
 

n = 2.83 atau dibulatkan menjadi 3. 
Jumlah jiwa per keluarga yang di dapatkan adalah 3 orang per keluarga. Maka jumlah sampel 
keluarga adalah: 

𝐾 =  
𝑆

𝑛
 

𝐾 =  
40

3
 

K = 13.33 atau 13 keluarga. 
 Jumlah sampel keluarga yang didapatkan adalah sebanyak 13 keluarga per Rukun Warga 
(RW). Kelurahan Bobosan mempunyai 4 RW, maka total sampel keluarga yang akan diambil 
sampahnya adalah sebanyak 52 keluarga. Berdasarkan data jumlah pelanggan rumah tangga di 
PDU-KSM Kelurahan Bobosan maka didapatkan proporsi sebagai berikut: 

a) Rumah Permanen (S1) = 20 % = 3 rumah. 
b) Rumah Semi Permanen (S2) = 40% = 5 rumah. 
c) Rumah Non Permanen (S3) = 40% = 5 rumah. 

Hasil perhitungan pengambilan sampel menghasilkan data timbulan sampah rumah tangga di 
Kelurahan Bobosan dalam kurun waktu satu hari pada tahun 2021 sebagai berikut: 

 
             Sumber: Pengambilan Sampel 
 

Gambar 3. Komposisi Timbulan Sampah Rumah Tangga di Kelurahan Bobosan dalam Kurun 
Waktu Satu Hari Tahun 2021 
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1. Valuasi Ekonomi Sampah Rumah Tangga Atas Dasar Penggunaan Langsung (Direct Use 

Value) 

Valuasi ekonomi sampah rumah tangga di Kelurahan Bobosan atas dasar penggunaan 
langsung diukur menggunakan perhitungan pendapatan dari penjualan daur ulang sampah 
plastik cacah dan sampah rongsok. Perhitungan nilai ekonomi sampah rumah tangga di 
Kelurahan Bobosan akan dihitung dalam kurun waktu satu bulan produksi sampah dengan 
asumsi rata-rata jumlah hari dalam satu bulan adalah 30 hari. Asumsi ini diterapkan karena 
setiap hari manusia menghasilkan sampah. 

a. Nilai Ekonomi Plastik Cacah 
Berdasarkan gambar 3 mengenai komposisi timbulan sampah rumah tangga di 

Kelurahan Bobosan, terlihat bahwa terdapat volume sampah kresek sebanyak 122,248 
kilogram per hari. Maka dalam satu bulan volume sampah kresek adalah 3.667,44 kilogram. 
Pada penelitian yang dilakukan oleh Rosida Et al. (2018), kadar air yang terkandung pada 
sampah plastik adalah 5,39 persen.   

Dalam penelitian ini, pada saat pengambilan sampel sampah telah dipilah dari 
sumbernya. Lalu cuaca pada saat pengambilan sampel tidak hujan. Oleh karena itu, peneliti 
mengasumsikan kadar air pada sampah plastik adalah sebesar 5 persen. 

Maka total volume sampah plastik kresek (QKresek) sebenarnya adalah 3.484,068 
kilogram per bulan. Perhitungan pendapatan/total revenue dari produk plastik cacah dapat 
dihitung menggunakan rumus: 
TR = P x Q……………………………………………………………………..…….(4) 
TR = Rp8.000,00 x 3.484,068  
TR = Rp27.872.544,00 
 

b. Nilai Ekonomi Sampah Rongsok 
Sampah rongsok merupakan sampah yang tidak diolah di PDU-Kelurahan Bobosan, namun 
sampah tersebut masih memiliki nilai karena dapat dijual kepada industri daur ulang. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bank Sampah Srayan Makarya yang terletak di 
Kelurahan Bobosan, harga sampah rongsok tersebut adalah: 
 

Tabel 2. Daftar Harga Sampah Rongsok di Kota Purwokerto Tahun 2021 

Nama Sampah Harga/Kg (Rupiah) 

Kertas 2.000,00 
Plastik Botol 2.500,00 
Plastik Gelas 3.700,00 
Logam 2.350,00 
Kaca 550,00 

Sumber: Wawancara mendalam dengan Bank Sampah Srayan Makarya 

Berdasarkan data komposisi timbulan dan harga rongsok tersebut, maka pendapatan dari 
timbulan sampah rongsok di Kelurahan Bobosan adalah: 
1) TR Sampah Kertas = PKertas x QKertas 

                                  = Rp2.000,00 x 1.199,625 
  = Rp2.399.250,00 

2) TR Sampah Plastik botol  = PPlastik Botol x QPlastik Botol 
   = Rp2.500,00 x 976,838 
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    = Rp2.442.095,00 
3) TR Sampah Plastik Gelas    = PPlastik Gelas x QPlastik Gelas 

   = Rp3.700,00 x 1.113,938 
   = Rp4.121.570,60 

4) TR Sampah Logam   = PLogam x QLogam 
    = Rp2.350,00 x 1.305,087 
    = Rp3.066.954,45 

5) TR Sampah Kaca   = PKaca x QKaca 
    = Rp550,00 x 781,734 
    = Rp429.953,70 

Maka total revenue timbulan sampah rongsok dapat dihitung melalui rumus: 
TR Sampah Rongsok = TR Sampah Kertas + TR Sampah Plastik botol + 

TR Sampah Plastik Gelas + TR Sampah Logam + TR Sampah 
Kaca……………………………………………………. 

TR Sampah Rongsok = Rp2.399.250,00 + Rp2.442.095,00 + Rp4.121.570,60 + 
Rp3.066.954,45 + Rp429.953,70 

TR Sampah Rongsok = Rp12.459.823,75 
Berdasarkan perhitungan total revenue produk plastik cacah dan sampah rongsok, maka 

nilai ekonomi sampah rumah tangga Kelurahan Bobosan atas dasar penggunaan langsung 
adalah sebesar Rp40.332.367,75. 

 
2. Valuasi Ekonomi Sampah Rumah Tangga Atas Dasar Penggunaan Tidak Langsung / Indirect 

Use Value (IUV) 

Valuasi ekonomi sampah rumah tangga di Kelurahan Bobosan atas dasar penggunaan 
tidak langsung diukur menggunakan perhitungan pendapatan dari penjualan daur ulang 
sampah organik. Kegiatan daur ulang sampah organik di PDU-KSM Kelurhaan Bobosan 
menghasilkan produk berupa pupuk organik dengan menggunakan sampah sisa-sisa makanan 
dan daun-daunan sebagai bahan bakunya. 

Tabel 3. Volume Timbulan Sampah Sisa Makanan dan Daun-daunan di Kelurahan Bobosan 
Tahun 2021 

Nama Sampah 
Per Hari  Per Bulan  Reduksi  Dapat di Fermentasi (Q)  

(Kg) (Kg) (%) (Kg) 

Sisa-sisa makanan 
& daun-daunan 924,195 27.725,85 30 19.408,095 

Sumber: Pengambilan data & wawancara dengan Ketua PDU-KSM Kelurahan Bobosan 

Pada Tabel 3 terlihat bahwa terdapat reduksi sampah sebesar 30%. Reduksi sampah 
terjadi pada tahap pengayakan dimana sampah sisa-sisa makanan dan daun-daunan yang 
ukurannya terlalu besar tidak dijadikan pupuk organik. Timbulan sampah sisa-sisa makanan dan 
daun-daunan yang bisa dijadikan pupuk organik adalah sebesar 19.408,095 kilogram (Q). 

Berdasarkan wawancara mendalam dengan Ketua PDU-KSM SAE yang bertempat di 
Purwokerto Wetan, harga jual produk pupuk organik dapat dijual dengan harga Rp6.000,00 per 
kilogram (P). Pada penelitian ini, harga jual produk pupuk organik akan menggunakan harga 
jual seperti di PDU-KSM SAE karena metode dan alat yang digunakan sama. Perhitungan total 
revenue dari produk pupuk organik adalah: 
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TR = P x Q 
TR = Rp6.000,00 x 19.408,095 
TR = Rp116.448.570,00 
TR = Rp116.448.570,00 
Dengan perhitungan total revenue produk pupuk organik di atas, maka nilai ekonomi 

sampah rumah tangga Kelurahan Bobosan atas dasar penggunaan tidak langsung adalah sebesar 
Rp116.448.570,00. 

 
3. Valuasi Ekonomi Sampah Rumah Tangga Atas Dasar Nilai Pilihan (Option Value) 

Valuasi ekonomi sampah rumah tangga di Kelurahan Bobosan atas dasar nilai diukur 
menggunakan perhitungan pendapatan dari budidaya maggot. Pada lokasi penelitian, yaitu 
PDU-KSM Kelurahan Bobosan sudah tersedia tempat untuk budidaya maggot yang disediakan 
oleh DLH Kabupaten Banyumas untuk kapasitas 10 ribu maggot. 

Pada saat tahap pembesaran, maggot dapat diberi makan menggunakan sampah sisa-sisa 
makanan dan daun-daunan yang tidak terpakai untuk pembuatan pupuk organik. Terdapat 
potensi 8.317,755 kilogram sampah sisa-sisa makanan dan daun-daunan yang dapat dijadikan 
sumber pakan maggot. Berdasarkan hasil wawancara dengan Ketua PDU-KSM Kelurahan 
Bobosan, maggot basah dapat dijual dengan harga Rp10.000,00 per kilogram (P). 

Percobaan budidaya maggot yang telah dilakukan oleh PDU-KSM Kelurahan Bobosan 
akan mejadi asumsi jumlah produksi maggot yang dapat dilakukan dengan fasilitas yang dimili 
oleh PDU-KSM Kelurahan Bobosan. Hasil percobaan dapat menghasilkan produksi maggot 
hingga 20 kilogram dalam satu minggu (Q). Oleh karena itu, perhitungan total value dari 
budidaya maggot dalam satu bulan adalah: 

TR = P x Q 
TR = Rp10.000,00 x (20 x 4)  
TR = Rp10.000,00 x 80 
TR = Rp800.000,00 
Dengan perhitungan total revenue budidaya maggot di atas, maka nilai ekonomi sampah 

rumah tangga Kelurahan Bobosan atas dasar nilai pilihan adalah sebesar Rp800.000,00. 
 
a. Nilai Ekonomi Sampah Rumah Tangga 

Berdasarkan perhitungan pendapatan (total revenue) yang dilakukan pada penelitian ini, 
maka kita dapat menghitung nilai ekonomi dari: 

1) Sampah Organik 

Sampah organik terdiri oleh sampah sisa-sisa makanan dan daun-daunan ditambah 
dengan sampah kertas. Namun sampah organik yang mampu dikelola oleh PDU-KSM 
Kelurahan Bobosan pada saat ini hanyalah sampah sisa makanan dan daun-daunan untuk 
dijadikan pupuk. Maka nilai ekonomi sampah organik di Kelurahan Bobosan yang dikelola oleh 
PDU-KSM Kelurahan Bobosan dalam satu bulan pada tahun 2021 adalah sebesar 
Rp116.448.570,00. 

2) Sampah Anorganik 

Sampah anorganik terdiri oleh sampah plastik dan sampah rongsok beserta sampah lain-lain 
yang tidak dapat dimanfaatkan oleh PDU-KSM Kelurahan Bobosan. Namun sampah yang dapat 
dikelola oleh PDU-KSM Kelurahan Bobosan saat ini hanya sampah plastik kresek untuk 
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dijadikan plastik cacah. Maka nilai ekonomi sampah anorganik di Kelurahan Bobosan yang 
dikelola oleh PDU-KSM Kelurahan Bobosan dalam satu bulan pada tahun 2021 adalah sebesar 
Rp27.872.544,00. 

3) Sampah Belum Terkelola 

Sampah yang belum terkelola merupakan sampah yang belum melalui proses daur ulang 
maupun pemanfaatan di PDU-KSM Kelurahan Bobosan. Sampah belum terkelola terdiri dari 
sampah rongsok, sampah organik sisa pembuatan pupuk, dan sampah residu. Karena sampah 
residu merupakan sampah yang tidak mampu dimanfaatkan maupun dikelola oleh PDU-KSM 
Kelurahan Bobosan, maka sampah tersebut dianggap tidak memiliki nilai. Nilai ekonomi sampah 
belum terkelola di Kelurahan Bobosan adalah sebesar: 

Nilai Ekonomi Sampah Belum Terkelola = TRsampah rongsok + TRMaggot 
Nilai Ekonomi Sampah Belum Terkelola = Rp12.459.823,75 +Rp800.000,00 

                     = Rp13.259.823,00 per bulan. 
 
 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan metode Total Economic Value, maka 
didapatkan hasil sebagai berikut: 
1. Kelurahan Bobosan memiliki volume sampah organik sebesar 19.408,095 kilogram per bulan 

pada tahun 2021 yang dapat diolah menjadi pupuk organik dengan nilai ekonomi sebesar 
Rp116.448.570,00.  

2. Terdapat volume sampah anorganik sebesar 3.667,44 kilogram per bulan pada tahun 2021 
yang dapat diolah menjadi plastik cacah bahan baku aspal hotmix dengan nilai ekonomi 
sebesar Rp27.872.544,00. 

3. Volume sampah rumah tangga Kelurahan Bobosan yang belum dikelola atau dimanfaatkan 
oleh PDU-KSM Kelurahan Bobosan dalam kurun waktu satu bulan pada tahun 2021 adalah 
sebesar 12.692,977 kilogram dengan nilai ekonomi Rp13.259.823,00. 

4. Total volume timbulan sampah rumah tangga Kelurahan Bobosan dalam kurun waktu satu 
bulan pada tahun 2021 adalah sebesar 40.936,214 kilogram. Persentase sampah organik 
sebesar 71 persen dengan total volume timbulan 28.925,463 kilogram dan 29 persen 
anorganik dengan total volume timbulan sebesar 12.010, 751 kilogram.  

5. Total nilai ekonomi sampah rumah tangga di Kelurahan Bobosan dalam kurun waktu satu 
bulan pada tahun 2021 adalah sebesar Rp157.580.937,00. 

Perhitungan nilai ekonomi pada penelitian ini mengasumsikan semua bahan baku 
(sampah) dapat dikelola dengan baik dan maksimal. Namun dalam mencapai hasil tersebut, 
PDU-KSM Kelurahan Bobosan harus menambah fasilitas dan tenega kerja dalam mencapainya. 
Penambahan fasilitas dan tenaga kerja tersebut akan berdampak pada penambahan biaya 
operasional PDU-KSM Kelurahan Bobosan. Skema penerimaan manfaat dari nilai ekonomi 
sampah belum diperhatikan pada penelitian ini. Pada penelitian ini, penerima manfaat 
sepenuhnya diterima oleh PDU-KSM Kelurahan Bobosan. Diharapkan terdapat skema yang 
dapat membuat masyarakat mendapat manfaat ekonomi dari pengelolaan sampah agar dapat 
meningkatkan antusias masyarakat dalam mengelola sampah. 
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